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ABSTRAK 
 
Standar kompetensi lulusan adalah kriteria minimal dari beberapa 
kompetensi yang harus dicapai oleh setiap peserta didik agar dapat dinyatakan 
lulus pada suatu jenjang pendidikan tertentu. Lulusan MIN 1 Purbalingga 
memiliki kompetensi pengetahuan umum yang hasilnya melebihi target minimal 
dan pengetahuan keIslaman yaitu mampu membaca dan menghafal al-Qur‟an juz 
30 dan beberapa hadits sehingga sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Namun 
MIN 1 Purbalingga berupaya untuk meningkatkan pencapaian standar kompetensi 
lulusan pada tahun berikutnya. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui upaya meningkatkan ketercapaian standar kompetensi lulusan dan 
evaluasi hasil belajar peserta didik di MIN 1 Purbalingga. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 
dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, koordinator kurikulum dan beberapa 
guru kelas. Sedangkan objek penelitiannya adalah upaya sekolah dalam 
meningkatkan ketercapaian standar kelulusan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. Kemudian proses 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles 
dan Huberman dengan tiga langkah, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
upaya MIN 1 Purbalingga untuk mencapai standar kelulusan tersebut dilakukan 
melalui fungsi pengelolaan yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan. Keempat fungsi tersebut diterapkan pada beberapa komponen yang 
saling berkaitan dalam proses pembelajaran diantaranya adalah kurikulum, guru 
dan proses belajar mengajar. Pencapaian standar kompetensi lulusan ini dapat 
diperlihatkan melalui penilaian pada setiap tingkat kelas dan dibuktikan dengan 
pencapaian kelulusan 100% dari tahun ajaran 2015/2016 sampai tahun ajaran 
2017/2018. 
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A. Latar Belakang  Masalah 
Tantangan dan perkembangan pendidikan di Indonesia pada masa 
yang akan datang semakin besar dan kompleks. Hal ini disebabkan antara lain 
adanya perubahan tuntutan masyarakat terhadap kualitas dan kuantitas dari 
pendidikan itu sendiri. Tuntutan tersebut wajar karena permasalahan yag 
terjadi di dalam masyarakat semakin banyak dan kompleks beriringan dengan 
perkembangan teknologi yang semakin maju. Oleh karena itu tujuan 
pendidikan bersifat sementara atau “tujuan yang berlari”. Hal ini berarti 
tujuan pendidikan setiap saat perlu direvisi dan disesuaikan dengan tuntutan 
perubahan. 
Salah satu tugas utama pendidikan adalah untuk membuat peserta 
didik dan/atau msyarakat menjadi dewasa, mandiri, berwawasan, dan 
berbudaya luhur sesuai dengan nilai-nilai moral yang positif dan universal. 
Untuk itu pendidikan perlu dirancang secara proaktif terhadap berbagai 
kecenderungan perubahan di dalam masyarakat.
1
 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1 ayat (2) dikemukakan bahwa “pendidikan 
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 
                                                             
1
 Ali Idrus, Manajemen Pendidikan Global: Visi, Misi dan Adaptasi, (Jakarta: GP 





agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman”. Selanjutnya dalam ayat (3) dijelaskan bahwa “sistem 
pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling 
terkait secarra terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional”. 
Sedangkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional diatur pada Bab II Pasal 3 
yang berbunyi “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta tanggung jawab”. 
Mengenai standar nasional pendidikan juga telah tercantum dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Bab I Pasal 1 ayat (17) yang 
menyatakan bahwa “standar nasional pendidikan adalah kriteria  minimal 
tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan 
Republik Indonesia”. Oleh karena itu standar nasional pendidikan harus 
dipenuhi oleh seluruh lembaga pendidikan yang ada di Indonesia. Standar 
nasional pendidikan ini terdapat delapan standar pendidikan, yaitu standar isi; 
standar proses; standar kompetensi kelulusan; standar pendidik dan tenaga 
kependidikan; standar sarana dan prasarana; standar pengelolaan; standar 
pembiayaan dan; standar penilaian pendidikan. 
Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia diperlukan standar yang 





tujuan pendidikan. Hal ini berarti perlu perumusan yang jelas dan terarah 
serta visible mengenai tujuan pendidikan. Oleh karena itu makna pendidikan 
sebenarnya adalah bagaimana membawa anggota-anggota dari suatu 
kelompok manusia yang memerlukan pendidikan diarahkan oleh suatu tujuan 
yang sama. Dalam hal ini UUD 1945 telah merumuskan suatu tujuan yang 
ideal yaitu mencerdaskan kehidupan bangsanya. Sistem pendidikan nasional 
merupakan suatu upaya untuk mewujudkan cita-cita ideal tersebut. Untuk 
mengetahui sejauh mana tercapainya tujuan ideal itu dapat kita perhatian 
dalam kehidupan bersama masyarakat Indonesia. Manusia Indonesia yang 
cerdas adalah manusia Indonesia yang mempunyai pengetahuan dan 
keterampilan berprestasi  sebagai seorang yang bermoral, yakni moral yang 
disinari oleh Pancasila. Moral yang disinari Pancasila yaitu suatu ikrar 
bersama dari bangsa Indonesia untuk hidup bersama mencapai cita-cita 
bersama. 
Untuk mempersiapkan bangsa yang berkualitas diperlukan 
penyelenggaraan pendidikan nasional yang berkualitas pula. Bangsa yang 
berkualitas itu jelas tidak akan lahir secara alamiah tanpa intervensi sistematis 
pemantapan sistem pendidikan agar berwawasan keunggulan. 
Sekolah merupakan tempat yang sistematis dalam pendidikan 
berwawasan keunggulan dimana kita memperoleh pengetahuan, arahan serta 
bimbingan sehingga dapat memiliki kompetensi yang meliputi aspek kognitif 





Kompetensi-kompetensi tersebut digunakan dalam menghadapi setiap 
permasalahan kehidupan di lingkungan masyarakat.  
Pendidikan yang berkualitas yaitu pendidikan yang dapat memenuhi 
tuntutan masyarakat yaitu pendidikan yang dapat menghasilkan peserta didik 
(output) yang memiliki tiga kompetensi di atas. Oleh karena itu perlu adanya 
suatu standar atau kriteria yang akan dijadikan patokan dalam proses 
pendidikan supaya menghasilkan lulusan (output) seperti yang diharapkan. 
Berkaitan dengan pendidikan sebagai lembaga yang mempunyai 
tujuan maka perlu membahas mengenai standar kelulusan. Standar kelulusan 
digunakan sebagai syarat agar peserta didik dapat dinyatakan lulus atau telah 
menyelesaikan seluruh proses pembelajaran pada suatu jenjang pendidikan. 
Dalam mewujudkan tujuan pembelajaran yang berimplikasi menjadi 
standar kelulusan maka perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan. Berbagai 
upaya dilakukan sampai terjadi peningkatan melalui tahap demi tahap untuk 
pencapaian standar kelulusan tersebut. Mulai dari sebatas teori yang peserta 
didik terima kemudian akan memunculkan perubahan sikap sehingga 
memperoleh keterampilan-keterampilan yang dapat menyelesaikan setiap 
masalah yang dihadapi. Dengan begitu tujuan nasional pendidikan yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa telah terwujudkan. 
MIN 1 Purbalingga merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
berciri khas agama Islam. Sebagai lembaga pendidikan MIN 1 Purbalingga 





memiliki arah dan tujuan yang jelas. Standar kelulusan tersebut merupakan 
suatu yang harus dicapai oleh setiap peserta didik lulusan sekolah ini. 
Pencapaian standar kelulusan dilakukan secara bertahap mulai dari 
kelas I sampai kelas VI sebagai tingkat paling akhir di pendidikan dasar. 
Setiap tahapan kelas terdapat kriteria yang harus dicapai. Setelah mencapai 
kriteria pada tahap pertama maka peserta didik berhak masuk pada tahapan 
kelas selanjutnya. Perpindahan tahap demi tahap ini dalam sekolah disebut 
dengan kenaikan kelas. Oleh karena itu melalui tahap demi tahap yang 
dilewati peserta didik akan mencapai standar kelulusan sebagai tanda bahwa 
peserta didik tersebut telah selesai menjalankan proses pembelajaran di MIN 
1 Purbalingga. 
MIN 1 Purbalingga mempunyai beberapa standar atau kriteria pada 
setiap tahap kelas yang harus dilewati peserta didik hingga akhir kelas VI. 
Kriteria-kriteria yang dimaksud adalah kriteria ketuntasan minimal, kriteria 
kenaikan kelas dan kriteria kelulusan. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
adalah tingkat pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran oleh peserta didik per mata pelajaran. Kriteria kenaikan kelas adalah 
beberapa kriteria yang harus dicapai peserta didik sebagai syarat untuk 
melanjutkan tahap kelas berikutnya. Sedangkan kriteria kelulusan digunakan 
sebagai syarat yang harus dipenuhi oleh peserta didik agar dinyatakan lulus 
dalam menyelesaikan jenjang pendidikan dasar di MIN 1 Purbalingga. 
MIN 1 Purbalingga menginginkan seluruh peserta didik mencapai 





standar kompetensi lulusan itu sendiri adalah untuk memenuhi tuntutan 
masyarakat dan sebagai perwujudan dari tujuan pendidikan nasional.
2
 
Pencapaian standar kompetensi lulusan diwujudkan dengan melakukan 
pengelolaan yang tepat terhadap setiap komponen-komponen dalam lembaga 
pendidikan. Dengan pengelolaan yang tepat diharapkan dapat memperoleh 
ouput (lulusan) seperti yang diinginkan. 
Berdasarkan penuturan bapak Makhmud selaku koordinator 
kurikulum mengatakan bahwa dalam dokumen MIN 1 Purbalingga sampai 
akhir tahun ajaran 2017/1018 belum pernah tercatat tentang siswa yang tidak 
lulus. Hasil ujian nasional menunjukkan tercapainya target minimal 
kelulusan, seperti pada tahun pelajaran 2015/2016 rata-rata nilai mencapai 
86.82, pada tahun pelajaran 2016/2017 rata-rata nilai mencapai 85.32, dan 
pada tahun pelajaran 2017/2018 nilai rata-rata mencapai 71.94. Selain nilai 
tersebut peserta didik juga memiliki kompetensi keIslaman yakni mampu 
membaca dan hafal surat juz 30 serta beberapa hadits dan doa-doa harian. Hal 
ini yang mampu membuat lulusan madrasah dijamin memiliki pengetahuan 
dan berkarakter Islami sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat ini sehingga 
banyak orang tua yang menginginkan anaknya belajar di madrasah ini.
3
 
Untuk keamanan dan kelancaran proses pembelajaran MIN 1 Purbalingga 
menyediakan jasa antar jemput untuk peserta didik yang bertempat tinggal 
jauh dari lokasi sekolah. 
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 Wawancara bersama Bapak Sugeng Riadi selaku Kepala Madrasah pada tanggal 26 
Juli 2018 
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Berdasarkan hasil pencapaian standar kompetensi lulusan yang telah 
lalu MIN 1 Purbalingga berupaya untuk meningkatkan ketercapaian standar 
kompetensi lulusan pada tahun berikutnya. Upaya-upaya yang dilakukan 
adalah mengelola segala komponen dalam madrasah sehingga memiliki 
lulusan yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Oleh karena 
itu penulis mengajukan penelitian di sekolah tersebut dengan judul “Upaya 
Sekolah dalam Meningkatkan Ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan di 
MI N 1 Purbalingga”. 
B. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah memberikan gambaran yang jelas dan 
menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran terhadap judul skripsi, maka 
penulis mempertegas maksud dari istilah-istilah yang digunakan dalam 
penulisan judul tersebut. 
1. Upaya Peningkatan Ketercapaian Standar Kompetensi Lulusan 
Upaya dapat diartikan sebagai usaha atau ikhtiar (untuk 
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar), 
daya upaya (menjaga keamanan patut dibanggakan).
4
 
Sedangkan upaya dalam penelitian ini adalah segala usaha atau 
tindakan-tindakan pihak sekolah dalam meningkatkan ketercapaian 
standar kelulusan melalui proses pembelajaran disekolah. Pencapaiannya 
dapat diketahui dengan proses evaluasi dari perkembangan kompetensi 
yang dimiliki oleh peserta didik. Pihak sekolah yang dimaksud yaitu 
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tenaga pendidik dan tenaga kependidikan seperti kepala sekolah, 
koordinator kurikulum dan guru (pendidik). 
Dalam penjelasan UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 35 
menyebutkan bahwa standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan peserta didik yang harus dipenuhinya atau dicapainya dari 
suatu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Sedangkan standar kelulusan yang penulis maksud adalah 
standar kompetensi lulusan dalam satuan pendidikan (SKL-SP) yang 
memuat beberapa kriteria atau syarat yang harus dipenuhi oleh setiap 
peserta didik agar dapat dinyatakan lulus atau selesai dalam melakukan 
proses pendidikan pada suatu jenjang pendidikan tertentu. Perumusan 
SKL-SP ini berdasarkan standar kompetensi lulusan dalam standar  
nasional pendidikan yang telah ditentukan. 
Standar kompetensi lulusan dalam satuan pendidikan (SKL-SP) 
selanjutnya dijabarkan menjadi kriteria-kriteria sebagai indikator 
penentuan kelulusan. Peserta didik yang telah memenuhi kriteria-kriteria 
tersebut dianggap telah memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) dan 
dapat dinyatakan lulus dari jenjang pendidikan yang dijalaninya. Dalam 
kaitannya dengan penelitian ini berarti jenjang pendidikan yang 







2. MIN 1 Purbalingga 
MIN 1 Purbalingga merupakan salah satu lembaga pendidikan 
dasar yang berciri khas Islam. Madrasah ini terletak di Jalan Raya 
Krangean Rt 01/1  desa Krangean kecamatan  Kertanegara Kabupaten 
Purbalingga. MIN 1 Purbalingga dapat dikatakan sebagai lembaga 
pendidikan yang berkualitas karena lulusan madrasah memiliki 
kualifikasi seperti yang dibutuhkan masyarakat saat ini yakni memiliki 
kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan tingkat pendidikan dasar dan 
dibekali dengan karakter Islami. Upaya sekolah yang dilakukan dengan 
menerapkan fungsi manajemen untuk mengelola segala sumberdaya yang 
tersedia di madrasah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menggunakan 
rumusan masalah “Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan 
ketercapaian standar kelulusan di MI N 1 Purbalingga?”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari berbagai permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 






b. Evaluasi hasil belajar peserta didik untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat pencapaian Standar Kelulusan peserta didik di MIN 1 
Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Aspek teoritis 
1) Sebagai sumber informasi tentang upaya MIN 1 Purbalingga 
dalam meningkatkan ketercapaian Standar Kelulusan 
2) Menambah wawasan pengetahuan tentang evaluasi hasil belajar 
peserta didik di MIN 1 Purbalingga. 
b. Aspek praktis 
1) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan kepada 
manajer pendidikan dalam mengelola segala komponen lembaga 
pendidikan supaya lebih maksimal terutama dalam 
meningkatkan ketercapaian Standar Kelulusan di sekolah. 
2) Bagi Pemerhati Pendidikan 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan mutu 
pendidikan supaya menjadi lebih baik. 
E. Kajian Pustaka 
Sebelum membahas tentang upaya sekolah dalam meningkatkan 





menguraikan beberapa hasil penelitian relevan sebagai kajian pustaka dalam 
penelitian yang penulis lakukan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nina Suria Artiningsih bertujuan 
untuk mengetahui ketercapaian target tahunan Sekolah Menengah Pertama 
Negeri I Muntilan menuju Sekolah Bertaraf Internasional.  Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif. Data dianalisis secara kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian ini membahas tentang target pemenuhan standar RSBI 
(Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional) yang meliputi kompetensi lulusan, 
isi, proses, tenaga pendidik dan kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, keuangan dan pembiayaan pendidikan, penilaian pendidikan, 
serta budaya dan lingkungan sekolah, beserta hambatannya.
5
 Ketercapaian 
target tahunan SMP N I Muntilan menuju SBI yang mencakup ketercapaian 
target tahun 2008/2009 dan hambatannya, ketercapaian target tahun 
2009/2010 sampai Bulan Mei dan hambatannya serta tindak lanjut yang 
dilakukan sekolah berkaitan dengan ketidaktercapaian target tahunan menuju 
SBI. Penelitian ini membahas mengenai ketercapaian standar yang menjadi 
target tahunan seperti yang penulis teliti. 
Hasil penelitian yang ditulis Rully Sevi Agustin menyimpulkan 
bahwa upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di MI Darwata Glempang difokuskan dalam (1) aspek akademik 
siswa yang tujuannya meningkatkan prestasi akademik dengan program 
bimbingan belajar, bimbingan prestasi dan les khusus (2) aspek non akademik 
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dengan program kegiatan ekstrakurikuler dan pengembangan diri (3) 
kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dengan diadakannya IHT (In 
House Training) dan pelatihan-pelatihan untuk menambah pengetahuan (4) 
menciptakan keadaan lingkungan madrasah yang kondusif dengan sarana 
prasarana yang memadai sesuai kebutuhan siswa, menjalin hubungan yang 
harmonis di antara siswa, guru, dan staff. Penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif kualitatif. Objek penelitiannya adalah bagaimana upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan, sedangkan subjeknya adalah 
seluruh warga madrasah.
6
 Berdasarkan pernyataan tersebut, sesuai dengan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu membahas tentang upaya yang 
dilakukan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki 
sasaran pada kualitas peserta didik. 
Penelitian Dewi Novitriana bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
evaluasi strategi peningkatan mutu lulusan di SMP Negeri 2 Purwanegara 
Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi 
(evaluation research) dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif. Model evaluasi yang digunakan adalah model CIPP (context, input, 
proses, dan  product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Adapun objek 
dalam penelitian ini adalah strategi peningkatan mutu lulusan SMP Negeri 2 
Purwanegara. Sedangkan subjeknya adalah kepala sekolah, WK kurikulum, 
WK kesiswaan, WK sarpras, WK humas, guru kelas VII, VIII, dan IX SMP 
Negeri 2 Purwanegara. Teknik dalam mengumpulkan data adalah dengan 
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metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data mengacu pada 
model Miles Huberman yaitu dengan cara mereduksi data, menyajikan data 
dan penarikan kesimpulan.
7
 Persamaan dengan penelitian yang penulis 
lakukan adalah bertujuan untuk mengetahui peningkatan mutu lulusan 
melalui proses evaluasi. 
Berdasarkan ketiga hasil penelitian relevan di atas, perbedaannya 
dipaparkan bahwa penelitian yang penulis lakukan berfokus pada upaya yang 
dilakukan pihak sekolah (pendidik dan tenaga kependidikan) dalam 
meningkatkan standar kelulusan yang ditentukan. Peningkatan pencapaian 
standar kelulusan ini dideskripsikan melalui hasil kelulusan peserta didik 
pada tiga tahun terakhir, mulai tahun ajaran 2015/2016 sampai tahun ajaran 
2017/2018. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sitematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri atas lima bab dan 
setiap bab terdiri dari beberapa sub bab. Penulis akan menjelaskan dengan 
pemaparan sebagai berikut. 
Pada bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, pernyataan 
keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar, daftar 
isi, daftar gambar, daftar tabel dan daftar lampiran. 
Bab pertama adalah bagian pendahuluan yang meliputi: latar 
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, dam sistematika pembahasan. 
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Bab kedua adalah landasan teori yang terdiri dari pokok bahasan 
mengenai standar kelulusan, manajemen pendidikan dan evaluasi 
pembelajaran. Pada standar kelulusan membahas tentang pengertian standar 
kelulusan, alasan adanya standar kelulusan dan landaasan hukum standar 
kelulusan tingkat pendidikan dasar. Pada manajemen pendidikan membahas 
tentang pengertian manajemen pendidikan, fungsi manajemen pendidikan dan 
komponen dalam pendidikan. Sedangkan evaluasi pembelajaran membahas 
tentang pengertian evaluasi pembelajaran, pentingnya penilaian hasil belajar, 
tujuan evaluasi pembelajaran, karakteristik penilaian, sasaran penilaian hasil 
belajar, jenis evaluasi pembelajaran dan teknik evaluasi pembelajaran. 
Bab ketiga adalah metode penelitian yang terdiri dari jenis 
penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan 
data dan teknik analisis data. 
Bab keempat adalah pembahasan hasil penelitian yaitu gambaran 
umum MIN 1 Purbalingga, penyajian data dan analisis data. 
Bab kelima  adalah penutup, terdiri dari kesimpulan yang diambil 
dari penelitian ini dan saran-saran yang ditujukan untuk pihak terkait. 
Kemudian di bagian akhir penulisan skripsi ini memuat daftar 











Standar kelulusan dapat dikatakan sebagai poin-poin yang harus 
dipenuhi peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan kata lain proses 
pencapaian standar kelulusan tersebut tidak lain ialah proses pembelajaran itu 
sendiri yang dilakukan secara bertahap dari kelas I sampai kelas VI. MIN 1 
Purbalingga merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar berbasis Islam 
yang memiliki standar kelulusan tersebut. 
Upaya  MIN 1 Purbalingga dalam pencapaian standar kelulusan 
dilakukan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen (planning, organizing, 
actuating dan controling) dalam mengelola segala komponen yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Komponen yang dimaksud 
adalah siswa, guru, materi/kurikulum, sarana dan prasarana, dan lingkungan. 
Berdasarkan komponen-komponen tersebut upaya yang dilakukan MIN 1 
Purbalingga diantaranya adalah pembagian tugas guru, tambahan waktu 
belajar, pembelajaran dengan pendekatan PAIKEMIS, penyediaan buku 
pelajaran, pengawasan dan kontrol yang jelas, pengadaan Try Out (TO), 
pembentukkan kelompok belajar, program Jami‟atul Qurro‟ (JQ), pembiasaan 
pribadi yang Islami dan disiplin, menghadirkan tenaga dari luar madrasah, 
melakukan pengembangan dan pelatihan guru dan menyelenggarakan evaluasi. 
Pencapaian standar kelulusan dilakukan secara bertahap dari kelas I 





untuk dapat diketahui sejauh mana standar kelulusan tersebut telah tercapai 
sehingga dapat dilakukan perbaikan dari segi proses maupun hasil belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan data yang diperoleh, pencapaian standar kelulusan di 
MIN 1 Purbalingga yakni 100% kelulusan. Hal tersebut dapat dibuktikan 
melalui dokumen mengenai data kelulusan peserta didik MIN 1 Purbalingga 
pada tiga tahun terakhir dari tahun ajaran 2015/2016 hingga kelulusan pada  
tahun ajaran 2017/2018. Data kelulusan tersebut menunjukkan bahwa setiap 
tahun tidak ada peserta didik yang dinyatakan tidak lulus dari MIN 1 
Purbalingga. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian mengenai upaya sekolah dalam 
meningkatkan ketercapaian standar kelulusan, maka perkenankanlah penulis 
memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait sebagai berikut. 
a. Dalam upaya pengembangan bakat peserta didik hendaknya data mengenai 
prestasi peserta didik perlu diarsipkan sehingga dapat memantau 
peningkatan prestasi peserta didik secara keseluruhan. 
b. Pencapaian kinerja administrasi yang baik dapat diketahui melalui 
kelengkapan dokumen mengenai segala kegiatan dalam suatu lembaga 
sehingga sebaiknya petugas administrasi perlu meningkatkan kegiatan 
kearsipan yang dilakukan secara rutin. 
c. Dalam meningkatkan kualitas hasil kinerja dari petugas administrasi, 
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